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Abstract : The Development of Student Worksheet Based on Problem Posing in the Subject of
Hooke Elasticity and Law. Media can be used to deliver message in learning and bring positive
effect on interest, motivation, and learning outcome of the student. Therefore, this research has
purpose to develop student worksheets that use problem posing method to exercise mastery of
concept of class XI students of SMAN 1 Purbolinggo. This development is adapting media
development model from Suyanto and Sartinem (2009 ) which includes seven stages. After testing
the product, it is obtained that student worksheets are interesting and useful. Based on effectively
testing, it is obtained that 80% tested students are pass from Standard Minimum Score. So, student
worksheet is feasible and effective to be used as a medium of learning. This research is resulting
product in the form of student worksheets by applying the problem posing method.

Abstrak : Pengembangan LKS Berbasis Problem Posing pada Materi Elastisitas dan Hukum
Hooke. Media dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dalam pembelajaran dan membawa
pengaruh positif terhadap minat, motivasi, dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan LKS dengan menggunakan problem posing untuk latihan
penguasaan konsep siswa kelas X1 SMAN 1 Purbolinggo. Pengembangan ini mengadaptasi model
pengembangan media Suyanto dan Sartinem (2009) yang meliputi tujuh tahapan. Setelah
dilakukan uji coba produk, diperoleh bahwa LKS menarik dan bermanfaat. Berdasarkan uiji
keefektifannya, diperoleh bahwa 80% siswa uji telah tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal. Jadi,
LKS layak dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian ini memperoleh produk
berupa LKS dengan menerapkan metode problem posing.

Kata kunci : lembar Kkerja siswa, penelitian pengembangan, problem posing
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu mata
pelajaran dalam rumpun sains yang
sangat erat kaitannya dengan kehidu-
pan sehari-hari. Banyak peserta didik
menganggap mata pelajaran Fisika
merupakan salah satu bidang IPA yang
tergolong sulit dipahami. Salah satu
keberhasilan dalam pembelajaran fisi-
ka adalah diperlukannya suatu media
yang dapat menunjang penguasaan
konsep Fisika. Demontrasi dan ekspe-
rimen terkadang membutuhkan alokasi
waktu yang lama sehingga penguasaan
konsep Fisika tidak dikupas secara
tuntas. Selain itu juga biasanya terken-
dala oleh alat-alat praktikum yang ti-
dak memadai. Sebagai pelengkap sua-
tu media pembelajaran yang dapat me-
latih penguasaan konsep fisika siswa
adalah diperlukannya Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang dapat menuntun
siswa agar berkreatif dalam menyele-
saikan suatu permasalahan. Problem
posing merupakan salah satu pende-
katan pembelajaran fisika yang menja-
dikan siswa selalu aktif untuk menye-
lesaikan suatu permasalahan dan
memberkan kebebasan siswa untuk
merumuskan ulang permasalahan ter-
sebut dan menyelesaikannya sendiri.
Pada materi Elastisitas dan Hukum
Hooke misalnya, penyampaian tidak
cukup dengan demonstrasi dan ekspe-
rimen saja, melainkan memerlukan la-
tihan soal dan merumuskan ulang soal-
nya untuk penguasaan konsep fisika
yang diperoleh dan memberikan kebe-
basan kepada siswa untuk menyelesai-
kan permasalahan tersebut dengan
pengalaman belajar yang telah mereka
miliki.

Menurut Sadiman (2011; 6), me-
dia pembelajaran adalah segala sesua-
tu yang dapat digunakan, fungsinya
untuk menyalurkan pesan dari pengi-
rim ke penerima sehingga dapat me-
rangsang pikiran, perasaan, dan minat

serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi. Media
pembelajaran mempunyai  peranan
penting dalam kegiatan belajar meng-
ajar yaitu dapat memperjelas penyaji-
an pesan dan informasi yang disampai-
kan oleh guru, mengarahkan dan me-
ningkatkan perhatian siswa, serta
mengefektifkan dan meningkatkan ku-
alitas pembelajaran. Selain itu, media
pembelajaran juga dapat digunakan
oleh siswa sebagai sarana belajar man-
diri atau bersama dengan siswa lain-
nya tanpa kehadiran seorang guru.

Menurut Trianto (2010: 222),
LKS memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh
siswa untuk memaksimalkan pema-
haman dalam upaya pembentukan ke-
mampuan dasar sesuai indikator pen-
capaian yang ditempuh. Pengetahuan
awal dari pengetahuan dan pemaham-
an siswa diberdayakan melalui penye-
diaan media belajar pada setiap kegiat-
an eksperimen sehingga situasi belajar
menjadi lebih bermakna dan dapat ber-
kesan dengan baik pada pemahaman
siswa. Oleh karena itu, nuansa keter-
paduan konsep merupakan salah satu
dampak pada kegiatan pembelajaran,
maka muatan materi setiap LKS pada
setiap kegiatannya diupayakan dapat
mencerminkan hal itu.

Berdasarkan pendapat di atas, da-
pat disimpulkan bahwa format LKS
disesuaikan dengan kegiatan pembela-
jaran yang dilakukan agar siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Hal ini mengakibat-
kan LKS harus dibuat oleh guru bi-
dang studi yang bersangkutan agar
pembelajaran menjadi bermakna. Se-
lain itu, jika LKS disusun oleh guru
bidang studi, maka format LKS dapat
disesuaikan dengan situasi dan kondisi
pembelajaran sehingga keberadaan
LKS membuat siswa dapat memaksi-
malkan pemahaman dalam upaya
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pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian yang ditempuh.

Menurut Silver (dalam Hajar,
2001: 11-12) problem posing memiliki
beberapa pengertian. Pertama, prob-
lem posing ialah pengajuan soal seder-
hana atau perumusan ulang suatu soal
yang ada dengan beberapa perubahan
agar lebih sederhana dan dapat dipa-
hami dalam rangka menyelesaikan so-
al yang rumit. Kedua, perumusan soal
yang berkaitan dengan syarat-syarat
pada soal yang telah diselesaikan da-
lam rangka mencari alternatif penyele-
saian atau alternatif soal yang masih
relevan. Ketiga, perumusan soal atau
pembentukan soal dari suatu situasi
yang tersedia, baik dilakukan sebelum,
ketika, atau setelah menyelesaikan
suatu soal.

Problem posing merupakan suatu
model pembelajaran yang diadaptasi-
kan dengan kemampuan siswa dalam
proses pembelajarannya membangun
struktur kognitif siswa serta dapat me-
motivasi siswa untuk berpikir kritis
dan kreatif. Pada saat model pembela-
jaran problem posing siswa melakukan
hal yang lebih banyak, membentuk
asosiasi untuk merumuskan ulang soal
dan mengajukan masalah serta mela-
kukan pemecahan masalah yang lebih
efektif. Merumuskan atau membentuk
soal baru adalah suatu aktifitas dalam
pembelajaran yang dapat mengem-
bangkan motivasi dan kemampuan sis-
wa untuk mendapat pengalaman lang-
sung dalam merumuskan atau mem-
bentuk soal sendiri.

Menurut Waluyo dan Mintohari
(2013: 3) mengemukakan langkah-
langkah pendekatan problem posing,
yaitu (a) persiapan, penyampaian tu-
juan pembelajaran dan menggali peng-
etahuan awal siswa tentang materi; (b)
pemahaman, penjelasan singkat guru
tentang materi yang akan dipelajari
siswa; (c) situasi masalah, pemberian

situasi masalah atau informasi terbuka
pada siswa, situasi masalah dapat be-
rupa studi kasus atau informasi terbu-
ka berupa teks dan gambar; (d) peng-
ajuan masalah, siswa mengajukan per-
tanyaan dari situasi masalah atau in-
formasi terbuka yang diberikan guru;
(e) pemecahan masalah, siswa membe-
rikan jawaban atau penyelesaian soal
dari pertanyaan yang telah diajukan
oleh siswa; dan (f) verifikasi, menge-
cek pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas maka
penerapan problem posing dalam
pengembangan LKS ini adalah di-
dahului dengan suatu penyajian masa-
lah kontekstual yang diikuti dengan
pertanyaan mengenai permasalahan
tersebut. Sebagai pengetahuan awal,
siswa disajikan pertanyaan-pertanyaan
singkat yang sederhana dan siswa di-
tuntut untuk menyelesaikannya dengan
panduan buku pegangan siswa sebagai
referensinya. Kemudian, penyajian so-
al beserta urutan penyelesaiannya dan
siswa dituntut untuk memahami soal
dan penyelesaiannya sebagai dasar un-
tuk melanjutkan ke tahap berikutnya,
yaitu siswa ditugaskan untuk membuat
soal baru yang sejenis beserta penyele-
saiannya dengan acuan soal yang su-
dah diselesaikan sebelumnya dengan
kekreatifan siswa dalam memodifikasi
soal tersebut. Diakhir bagian, ditutup
dengan evaluasi untuk melihat sampai
sejauh mana siswa memahami materi.

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan di SMAN 1 Purboling-
go dan wawancara dengan I Nyoman
Susila, S. Pd., pembelajaran Fisika ter-
utama pada materi Elastisitas dan Hu-
kum Hooke ini cenderung hanya deng-
an ceramah dan diskusi kelompok sa-
ja, sehingga penguasaan konsep fisika
siswa sangat minim sekali. Media
pembelajaran yang digunakan pun ha-
nya sekedar buku paket pegangan sis-
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wa sendiri. Belum tersedianya LKS
yang melatih penguasaan konsep sis-
wa untuk belajar mandiri menyelesai-
kan soal dan merumuskan ulang kem-
bali soal tersebut dan menyelesaikan-
nya secara mandiri. Pemanfaatan per-
pustakaan sebagai penunjang keberha-
silan pembelajaran fisika juga kurang
maksimal. Eksperimen yang seharus-
nya dilakukan terkendala dengan ke-
lengkapan alat dan alokasi waktu yang
kurang memungkinkan untuk terlaksa-
nanya eksperimen. Selain itu, belum
ada laboratorium khusus untuk fisika
karena laboratorium masih bergabung
dengan bidang studi lain seperti kimia
dan biologi. Berdasarkan beberapa
masalah tersebut, maka banyak siswa
yang nilai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) fisikanya tidak memenuhi
standar, dimana nilai KKM yang harus
dicapai siswa adalah 70. Sehingga, di-
perlukan media pembelajaran yang da-
pat mengatasi masalah tersebut.

Tujuan penelitian pengembangan
ini adalah membuat LKS dengan
menggunakan problem posing untuk
latihan penguasaan konsep Elastisitas
dan Hukum Hooke. Manfaat yang da-
pat diperoleh melalui penelitian peng-
embangan ini adalah : (1) memberikan
alternatif pemecahan masalah keku-
rangan media belajar di SMA/MA
khususnya pada materi Elastisitas dan
Hukum Hooke; (2) menyediakan va-
riasi sumber belajar yang menarik bagi
siswa yang dapat digunakan baik seca-
ra mandiri maupun bersama kelompok
belajarnya dalam proses pembelajaran
untuk mencapai penguasaan konsep;
dan (3) memberikan motivasi kepada
guru untuk lebih terampil dan kreatif
dalam menggunakan serta mengem-
bangkan media pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
yaitu development research atau pene-

litian pengembangan. Pengembangan
yang dilakukan adalah pembuatan
LKS untuk SMA pada konsep Elastisi-
tas Dan Hukum Hooke. Proses uji co-
ba penggunaan produk dilakukan
menggunakan desain penelitian one-
shot case study. Desain ini digunakan
untuk mengetahui, menentukan atau
menilai efek dan pengaruh perlakuan
(tingkat efektivitas produk) yang dibe-
rikan kepada satu kelompok subyek
menggunakan instrumen tes diakhir
perlakuan.

Sasaran pengembangan program
ditujukan untuk siswa kelas XI IPA.
Saat proses pengembangan diberlaku-
kan uji ahli dan uji coba produk. Uji
ahli dilakukan untuk mengetahui ting-
kat kelayakan produk yang dihasilkan.
Sementara, uji coba produk dilakukan
untuk memperoleh informasi meng-
enai bagaimana karakteristik, kelebih-
an, dan kekurangan dari media pembe-
lajaran. Selain itu, uji coba produk ju-
ga dilakukan untuk mengetahui tingkat
kemenarikan dan efektivitas produk
yang telah dihasilkan dari penelitian
pengembangan ini.

Metode penelitian yang digunakan
mengacu pada prosedur pengembang-
an media intruksional pembelajaran
menurut Suyanto (2009), yang memu-
at langkah-langkah pokok penelitian
pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk. Model
pengembangan tersebut meliputi tujuh
prosedur pengembangan produk dan
uji produk, yaitu: (1) analisis kebu-
tuhan; (2) identifikasi sumber daya un-
tuk memenuhi kebutuhan; (3) identifi-
kasi spesifikasi produk yang diingin-
kan pengguna; (4) pengembangan pro-
duk; (5) uji internal: uji ahli desain dan
uji ahli materi; (6) uji eksternal; uji ke-
manfaatan produk oleh pengguna; dan
(7) produksi.

Analisis kebutuhan dilakukan un-
tuk menunjukkan bahwa diperlukan
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media penunjang pembelajaran di se-
kolah. Analisis dilakukan dengan me-
lakukan wawancara terhadap guru bi-
dang studi khususnya fisika SMA ke-
las XI. Identifikasi sumberdaya untuk
memenuhi kebutuhan dilakukan deng-
an menganalisis segala sumber daya
yang dimiliki, baik Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) guru maupun sumber da-
ya sekolah seperti perpustakaan dan
laboratorium. Identifikasi spesifikasi
produk dilakukan untuk mengetahui
spesifikasi produk yang dikembangkan
dengan memperhatikan hasil analisis
kebutuhan dan identifikasi sumber da-
ya yang dimiliki oleh sekolah.
Kegiatan pengembangan selanjut-
nya dilakukan pembuatan LKS fisika
dengan menerapkan pendekatan prob-
lem posing pada materi Elastisitas dan
Hukum Hooke. Penerapan pendekatan
pembelajaran berbasis problem posing
ini merupakan format pembelajaran
dengan LKS fisika yang dapat diguna-
kan sebagai sumber belajar mandiri
oleh siswa yang dapat melatih pengua-
saan konsep siswa. Hasil pengembang-
an pada langkah ini berupa prototipe 1.
Selanjutnya, prototipe | diberlakukan
uji internal untuk menilai dan meng-
umpulkan data tentang kelayakan pro-
duk berdasarkan sesuai atau tidaknya
produk yang dihasilkan sebagai sum-
ber belajar dan media pembelajaran.
Data hasil uji ahli dijadikan sebagai
acuan untuk melakukan revisi terha-
dap prototipe I. Setelah mengalami uji
ahli, maka prototipe | akan mendapat
saran-saran perbaikan dari ahli isi/ma-
teri dan ahli materi sehingga akan di-
peroleh prototipe 1. Hasil prototipe 1l
dikenakan uji eksternal, yaitu uji ke-
manfaatan produk oleh pengguna. Pa-
da uji ini, produk diberikan kepada sis-
wa untuk digunakan sebagai sumber
belajar sekaligus media belajar. Uji
eksternal merupakan uji coba keman-
faatan oleh pengguna, yaitu: (1) keme-

narikan; (2) kemudahan menggunakan
produk; dan (3) ketercapaian tujuan
pembelajaran sesuai dengan KKM ma-
ta pelajaran fisika. Berdasarkan hasil
uji tersebut akan diperoleh saran atau
masukan terkait manfaat produk yang
dihasilkan. Berdasarkan masukan-ma-
sukan tersebut oleh pengembang akan
dilakukan penyempurnaan sehingga
dihasilkan prototipe Ill yang merupa-
kan produk akhir pengembangan. Pada
tahap akhir dilakukan pencetakan pro-
duk setelah dilakukan perbaikan dari
hasil uji eksternal. Tahap ini merupa-
kan tahap akhir dari penelitian peng-
embangan.

Data dalam penelitian pengem-
bangan ini diperoleh melalui observa-
si, wawancara, dan menggunakan ins-
trumen angket serta tes. Observasi,
angket, dan wawancara digunakan un-
tuk menganalisis kebutuhan dan
mengetahui ketersediaan sumber daya
pada tahap | dan Il pada teknik peng-
embangan yang diadaptasi. Instrumen
angket uji ahli digunakan untuk meng-
umpulkan data tentang kelayakan pro-
duk berdasarkan kesesuaian desain
dan isi materi pada produk yang telah
dikembangkan pada tahap V. Instru-
men angket respon pengguna diguna-
kan untuk mengumpulkan data tingkat
kemenarikan, kemudahan, dan keman-
faatan produk pada tahap VI. Semen-
tara, instrumen tes khusus digunakan
untuk mengetahui tingkat efektivitas
ketergunaan produk yang dihasilkan
sebagai media pembelajaran pada sis-
wa.

HASIL PENELITIAN

Hasil utama dari penelitian peng-
embangan ini adalah LKS dengan
menggunakan problem posing untuk
latihan penguasaan konsep Elastisitas
dan Hukum Hooke. LKS tersebut di-
gunakan sebagai media untuk membe-
lajarkan konsep Elastisitas dan Hukum
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Hooke. Adapun secara rinci hasil dari
setiap tahapan prosedur pengembang-
an yang dilakukan sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam peneli-
tian pengembangan ini berupa kegiat-
an untuk mengumpulkan informasi
tentang kebutuhan berdasarkan kondisi
faktual dan kondisi ideal suatu sekolah
yang meliputi keberdayaan sekolah
dalam melaksanakan kegiatan pembe-
lajaran yang efektif khususnya untuk
mata pelajaran Fisika. Analisis kebu-
tuhan dilakukan dengan cara observasi
dan menggunakan instrumen angket.
Analisis kebutuhan ini dilakukan un-
tuk mengetahui kebutuhan belajar sis-
wa yang berupa sumber belajar bagi
guru maupun siswa yang mendukung
kegiatan pembelajaran.

Pada tahap ini juga dilakukan wa-
wancara untuk mendapatkan informasi
tambahan dan mendalami jawaban
angket yang telah diberikan kebutuhan
program pengembangan. Pada tahap
ini informasi diperoleh dengan mem-
berikan angket kepada 30 siswa kelas
XI IPA, dan guru fisika kelas XI IPA
sebagai responden. Pada tahap ini juga
dilakukan wawancara untuk menda-
patkan informasi tambahan dan men-
dalami jawaban angket yang telah di-
berikan.

Berdasarkan hasil analisis kebu-
tuhan dari 30 responden kelas XI IPA,
SMAN 1 Purbolinggo, siswa yang me-
nemui kendala pada saat mempelajari
konsep fisika pada materi Elastisitas
dan Hukum Hooke sebanyak 75,8%,
siswa yang memanfaatkan ketersedia-
an perpustakaan dan laboratorium se-
banyak 31%, siswa yang memiliki bu-
ku teks pegangan sebanyak 79,3%, sis-
wa yang memiliki buku teks pegangan
sebagai referensi lain sebanyak 41,4%,
siswa yang memiliki LKS sebanyak
10,3%, dan siswa yang memiliki LKS
sebagai referensi lain untuk mempela-

jari konsep Elastisitas dan Hukum

Hooke sebanyak 0%.
Berdasarkan data analisis kebu-
tuhan tersebut, diketahui bahwa

SMAN 1 Purbolinggo membutuhkaan
suatu media pembelajaran dengan me-
nerapkan metode dan pendekatan ter-
tentu sebagai sumber belajar alternatif
yang baru untuk mengatasi masalah
kekurangan sumber belajar, kesulitan
dan kekurangtertarikan siswa mempe-
lajari Elastisitas dan Hukum Hooke
serta hasil belajar yang kurang maksi-
mal.

2. ldentifikasi Sumber Daya

Identifikasi sumber daya dilaku-
kan untuk mengetahui tingkat keterse-
diaan dan kemampuan sumber daya
yang ada untuk memenuhi kebutuhan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yang telah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi sumber
daya sekolah dan sumber belajar di
SMAN 1 Purbolinggo, diketahui bah-
wa SMAN 1 Purbolinggo memiliki be-
berapa sumber daya yang mendukung
dalam pengembangan dan penggunaan
media pembelajaran LKS.

Berdasarkan hasil observasi, kon-
disi kurangnya buku penunjang pem-
belajaran konsep Elastisitas dan Hu-
kum Hooke yang ada di perpustakaan
SMAN 1 Purbolinggo mengidentifika-
sikan perlunya membuat buku siswa
dikarenakan keterbatasan buku penun-
jang yang ada di perpustakaan. Buku
siswa tersebut berisi materi yang ber-
sesuaian dengan LKS. Selain menggu-
nakan buku siswa, siswa juga dapat
mencari buku referensi lain dengan
mencari lewat fasilitas internet.

3. Identifikasi Spesifikasi Produk

Tahapan selanjutnya, yaitu identi-
fikasi spesifikasi produk. ldentifikasi
spesifikasi produk dilakukan melalui
dua tahap, yaitu identifikasi materi dan
penentuan desain dan format dari LKS
yang akan dihasilkan. Kegiatan anali-
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sis materi dan uraian pembelajaran di-
lakukan untuk mengetahui kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, dan
materi pembelajaran yang akan diapli-
kasikan melalui LKS yang dibuat.

Berdasarkan hasil identifikasi ke-
butuhan dan identifikasi sumber daya
pendukung, serta mengacu pada hasil
identifikasi materi, selanjutnya diten-
tukan desain, format dan spesifikasi
LKS yang akan dihasilkan. Spesifikasi
LKS yang dikembangkan berisi kom-
ponen-komponen yang terstruktur un-
tuk melatih penguasaan konsep siswa
secara tuntas pada materi Elastisitas
dan Hukum Hooke. Komponen terse-
but meliputi: (1) peta konsep untuk
membantu alur pemahaman konsep
siswa; (2) informasi tentang standar
kompetensi dan kompetensi dasar
yang harus dicapai siswa beserta indi-
katornya; (3) masalah kontekstual da-
lam kehidupan sehari-hari sebagai in-
formasi awal pembuka untuk menarik
minat, perhatian dan arah pemikiran
siswa (seperti apersepsi dalam kegiat-
an pembelajaran); (4) studi literatur
untuk menuntaskan bekal awal dan
memulihkan retensi belajar siswa se-
belum menggunakan LKS; (5) latihan
penyelesaian soal dan merumuskan
ulang soal berdasarkan penyelesaian
soal yang telah dikerjakan; (6) tindak
lanjut hasil latihan; (7) dan evaluasi,
berisi soal-soal untuk menguji pema-
haman konsep siswa yang telah diper-
oleh melalui latihan.

4. Pengembangan Produk

Tahap pengembangan selanjutnya
setelah mengidentifikasi spesifikasi
produk adalah pengembangan produk.
Pengembaangan LKS dilakukan mela-
lui tiga tahap, yaitu: menentukan de-
sain dan lay out rancangan produk,
mengumpulkan alat dan bahan, serta
melakukan penyusunan dan penulisan
naskah. Produk LKS hasil pengem-
bangan pada tahap ini disebut produk
prototipe I.

5. Uji Internal

Produk prototipe 1 selanjutnya
diuji kelayakannya melalui uji inter-
nal. Uji internal dilakukan untuk me-
nilai kesesuaian produk dengan spesi-
fikasi yang direncanakan dan untuk
menilai kualitas produk berdasarkan
kesesuaiannya dengan materi atau isi
pembelajaran Elastisiitas dan Hukum
Hooke. Uji internal ini meliputi uji ah-
li desain produk dan uji ahli materi
produk.

Pada uji ahli desain produk dipilih
dosen pendidikan fisika ahli media
pembelajaran yang diminta kesediaan-
nya sebagai evaluator dengan latar be-
lakang pendidikan bidang teknologi
pendidikan. Sementara, pada uji ahli
materi dipilih tenaga pendidik Fisika
yang sudah memiliki ahli dalam pema-
haman materi Fisika SMA. Rangku-
man hasil uji ahli desain produk dan
uji ahli materi dapat dilihat pada Tabel
1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil uji ahli desain

No Aspek Penilaian

Saran Perbaikan

1.  Tampilan desain sampul
lustrasi yang disajikan
2. Penggunaan huruf

Jangan terlalu banyak gambar

Cukup gunakan satu ilustrasi gambar saja sebagai contoh

Jangan terlalu banyak menggunakan huruf dekorasi

Tabel 2. Hasil uji ahli materi

No Aspek Penilaian

Saran Perbaikan

1.  Penyajian materi sesuai dngan tingkat
pendidikan peserta didik

2. Penyajian gambar efisien dalam
meningkatkan pemahaman siswa

Perlu ditambahkan konsep materi

Ada satu gambar yang perlu diperbaiki dan
disesuaikan dengan tulisan
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Produk prototipe 1 yang telah
mengalami uji internal telah diperbaiki
berdasarkan masukan dan saran dari
ahli. Produk LKS hasil perbaikan dise-
but produk prototipe Il. Produk proto-
tipe Il ini selanjutnya diuji eksternal
kepada pengguna.

6. Uji Eksternal

Uji ekternal bertujuan untuk
mengetahui kemenarikan, kemudahan,
kemanfaatan dan keefektifan oleh
pengguna. Uji eksternal produk diuji-
kan kepada siswa yang belum pernah
mempelajari materi Elastisitas dan Hu-

kum Hooke. Pelaksanaan uji ini dila-
kukan pada kelas XI IPA; SMAN 1
Purbolinggo sebanyak 30 orang seba-
gai pengguna. Pada penelitian ini dila-
kukan kegiatan pembelajaran Elastisi-
tas dan Hukum Hooke dengan peng-
gunaan LKS sebagai latihan untuk
penguasaan konsep yang dikembang-
kan oleh peneliti. Kemudian dilakukan
evaluasi untuk memperoleh hasil bela-
jar sebagai indikator keefektifan LKS.
Untuk mengetahui hasil uji kemena-
rikan, kemudahan, dan kemanfaatan
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Respon dan Penilaian Siswa terhadap Penggunaan LKS

No Kiriteria Penilaian Nilai Kuantitatif Kriteria

1 Kemenarikan 3,04 Menarik

2 Kemudahan 3,09 Mudah

3 Kemanfaatan 3,05 Bermanfaat

Berdasarkan Tabel 3 diketahui
respon dan penilaian siswa terhadap
tingkat keoperasionalan penggunaan
produk, diperoleh skor kualitas keme-
narikan LKS mencapai 3,04; kemu-
dahan penggunaan 3,09; dan kemanfa-
atan 3,05. Sehingga, media pembela-

jaran LKS dinilai menarik, mudah di-
gunakan, dan bermanfaat. Selain meli-
hat keoprasionalan produk dilakukan
uji keefektifan produk dengan melaku-
kan evaluasi. Untuk mengetahui hasil
uji keefektifan dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Keefektifan

Jumlah KKM Nilai Nilai Rata- Tuntas Belum Presentase
Siswa Tertinggi  Terendah Rata Tuntas Ketuntasan
30 Siswa 70 100 30 785 2 Gsiswa 80%
Siswa
Berdasarkan Tabel 4 diketahui ha- 7. Produksi

sil analisis uji keefektifan penggunaan
LKS, diperoleh nilai rata-rata 78,5
dengan presentase ketuntasan 80% dan
LKS dapat dinyatakan layak dan efek-
tif digunakan sebagai media pembela-
jaran. Hal ini dilihat dari presentase
ketuntasan KKM lebih dari 75%. Ber-
dasarkan hasil penilaian uji eksternal
ini kemudian digunakan sebagai bahan
pertimbangan perbaikan sesuai dengan
rekomendasi yang diproleh dari peng-
guna untuk penyempurnaan produk ta-
hap akhir.

Tahap akhir dari penelitian peng-
embangan ini adalah produksi, yaitu
pembuatan model akhir hasil pengem-
bangan berupa LKS Elastisitas dan
Hukum Hooke yang telah mengalami
beberapa tahap evaluasi sebelumnya.
Produk akhir ini disebut prototipe Il
yang merupakan hasil akhir peng-
embangan produk.

Pada pembahasan ini disajikan ka-
jian tentang produk pengembangan
yang telah direvisi, meliputi kesesuai-
an produk yang dihasilkan dengan tu-
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juan pengembangan serta kelebihan
dan kekurangan produk hasil pengem-

bangan.

1. Kesesuaian Produk  yang
Dihasilkan dengan  Tujuan
Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengem-
bangan ini adalah menghasilkan LKS
sebagai latihan penguasaan konsep
Elastisitas dan Hukum Hooke. LKS
yang dihasilkan adalah berupa sumber
belajar dalam bentuk buku teks dan
prosedur pengembangannya mengacu
pada model pengembangan media
pembelajaran menurut suyanto (2009;
314).

Kelayakan LKS untuk digunakan
sebagai media pembelajaran telah ter-
uji secara internal oleh ahli desain dan
ahli materi serta telah tervalidasi kese-
suaiannya dengan standar kompetensi
Badan Standar Nasional Pendidkan
(BSNP). Berdasarkan hasil uji inter-
nal, LKS telah dinyatakan layak dan
dapat digunakan sebagai media pem-
belajaran fisika pada materi Elastisitas
dan Hukum Hooke berdasarkan kese-
suaiannya terhadap de-sain media
pembelajaran dan kesesuaian isi/mate-
ri pembelajarannya.

Keoperasionalan LKS untuk men-
capai tujuan pembelajaran telah diuji-
kan pada siswa XI IPA; SMAN 1 Pur-
bolinggo TA 2013/2014. Hasil penilai-
an keoperasionalan produk mengacu
pada hasil uji eksternal, yaitu respon
dan penilaian siswa terhadap penggu-
naan produk sebagai media serta hasil
belajar yang ditakar berdasarkan stan-
dar KKM vyang ditetapkan. Berdasar-
kan hasil belajar setelah menggunakan
produk dan dibandingkan terhadap ni-
lai standar KKM yang ditetapkan se-
besar 70, diperoleh ketercapaian tuju-
an pembelajaran meng-gunakan pro-
duk, yaitu tercapainya ketuntasan hasil
belajar dengan kriteria baik.

Rangkuman hasil uji eksternal
pengujian produk terkait respon dan
penilaian siswa terhadap penggunaan
produk dapat digunakan untuk menilai
tingkat kualitas produk menurut pan-
dangan pengguna. Hasil uji eksternal
memperlihatkan produk LKS dinilai:
menarik, mudah digunakan, dan ber-
manfaat bagi siswa untuk latihan
penguasaan konsep Elastisitas dan Hu-
kum Hooke. Hal ini dapat dilihat dari
skor kualitas kemenarikan LKS men-
capai 3,04; kemudahan pengguna- an
3,09; dan kemanfaatan 3,05.

Hasil uji eksternal juga dapat
memperlihatkan  tingkat efektifitas
produk yang dihasilkan sebagai media
pembelajaran terhadap individu. Hasil
uji eksternal memperlihatkan produk
efektif digunakan sebagai media pem-
belajaran, yaitu dengan tingkat ketun-
tasan hasil belajar sebesar 80%.

Berdasarkan hasil evaluasi, hasil
uji, dan revisi yang telah dilakukan,
maka tujuan pengembangan ini, yaitu
menghasilkan produk berupa LKS
Elastisitas dan Hukum Hooke telah
tercapai dan dapat digunakan sebagai
media yang menarik, mudah, berman-
faat dan efektif untuk membelajarkan
konsep Elastisitas dan Hukum Hooke.
Penelitian ini merujuk pada hasil pene-
litian Sumar (2010: 45) yang menyata-
kan bahwa hasil pengembangan LKS
efektif digunakan sebagai alternatif
sumber belajar kelompok siswa SMA.
Pendapat sama juga dikemukakan pa-
da hasil penelitian Fitri (2013: 47)
yang menyatakan LKS hasil pengem-
bangan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

2. Kelebihan dan Kelemahan
Produk Hasil Kegiatan
Pengembangan

Kelebihan produk hasil pengem-
bangan ini berupa media berbasis ceta-
kan yang dapat digunakan sebagai pe-
nuntun belajar bagi siswa secara man-
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diri dengan memberdayakan potensi
yang ada di sekolah. Kelebihan lain
dari produk hasil pengembangan beru-
pa LKS yang dilengkapi dengan eva-
luasi untuk mengetahui tingkat peng-
uasaan materi dan pencapaian kompe-
tensi dasar setiap materi.

Kelemahan produk hasil pengem-
bangan yaitu LKS ini hanya digunakan
untuk latihan penguasaan konsep ber-
dasarkan latihan pembuatan soal dan
membuat penyelesaian sendiri (prob-
lem posing.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan dari penelitian pengem-
bangan ini adalah dihasilkan LKS fisi-
ka kelas XI SMA/MA dengan meng-
gunakan problem posing yang menun-
tun siswa untuk latihan penguasaan
konsep Elastisitas dan Hukum Hooke
dengan memanfaatkan potensi yang
dimiliki oleh sekolah. LKS yang diha-
silkan telah teruji secara internal oleh
ahli desain dan ahli materi serta telah
tervalidasi kesesuaiannya dengan stan-
dar kompetensi BSNP. Berdasarkan
uji internal tersebut, LKS dinyatakan
layak dan dapat digunakan sebagai
media pembelajaran Fisika. Keopera-
sionalan LKS juga telah terujikan me-
lalui uji eksternal dengan melihat res-
pon dan penilaian siswa terhadap
penggunaan produk. Hasil uji ekster-
nal memperlihatkan produk LKS dini-
lai menarik, mudah digunakan, dan
bermanfaat bagi siswa untuk latihan
penguasaan konsep Elastisitas dan Hu-
kum Hooke. Hasil uji eksternal juga
memperlihatkan keefektifan produk
dengan melihat ketuntasan hasil bela-
jar siswa sebesar 80% yang menunjuk-
an bahwa produk efektif untuk diguna-
kan.

Saran

Saran dari penelitian pengembang-
an ini adalah : (1) melakukan peneliti-
an lanjutan berupa pengembangan
LKS Fisika dengan menggunakan
problem posing untuk pokok bahasan
yang lain atau pengembangan LKS fi-
sika menggunakan pendekatan, model,
atau metode pembelajaran yang lain;
dan (2) menggiatkan pengujian peng-
gunaan LKS hasil pengembangan da-
lam skala yang lebih besar untuk
mengetahui kelebihan dan tingkat efi-
siensi penggunaan LKS sebagai me-
dia dan sumber belajar bagi siswa.
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